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Ribuan lurah dan pamong kalurahan melakukan aksi di Kantor DPRD DIY, Jalan Malioboro, Yogyakarta,
Kamis (26/1/2023).

SLEMAN (KR) - Tren positif PSS Sleman berlanjut

di pekan ke 20 Liga 1 2022/2023. Menghadapi tamunya

Arema FC di Stadion Maguwoharjo Sleman, Kamis

(26/1) sore, Laskar Sembada menang dengan skor 2-0. 

Dua gol PSS dilesakkan Irkham Mila pada menit 36

dan Yevhen Bokhasvili pada menit 64. Ini menjadi ke-

menangan dengan skor 2-0 kedua secara beruntun PSS

pada putaran kedua. Laga sebelumnya di pekan ke 19,

PSS membungkam Rans Nusantara FC dengan hasil

yang sama.  * Bersambung hal 7 kol 5

GASAK AREMA FC 2-0

PSS Lanjutkan Tren Positif PALING GIAT BANGUN DESA BUDAYA

Kemendes PDTT Beri Penghargaan Pemda DIY
YOGYA (KR) - Kemen-

terian Desa Pembangunan

Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi (Kemendes

PDTT) memberi penghar-

gaan atas komitmen dan

kerja keras Pemerintah

Daerah Daerah Istimewa

Yogyakarta (DIY) dalam

melakukan pembangunan

desa berbasis kebudayaan.

Penghargaan diberikan

oleh Kepala Badan Pe-

ngembangan Informasi

(BPI) Desa Pembangunan

Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi Ivanovich

Augusta kepada Gubernur

DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X di kantor Gu-

bernur DIY, Kamis (26/1).

Menurut Ivanovich, de-

ngan proporsi anggaran ke-

budayaan lebih tinggi, DIY

dianggap secara kualitatif

lebih mendalam memaknai

peran budaya dalam pem-

bangunan daerah. “Pola

penganggaran kebudayaan

DIY ternyata juga bermak-

na. Pada tahun anggaran

2022, setidaknya Rp 529

miliar dibelanjakan untuk

kebudayaan, dengan pro-

porsi mencapai 9 persen be-

lanja daerah,” ujarnya.

Jika dibandingkan de-

ngan Provinsi Bali yang ju-

ga dikenal kuat pemba-

ngunan kebudayaannya,

proporsi belanja kebu-

dayaan Provinsi Bali sebe-

sar 7 persen atau Rp 558

miliar. “Kedua provinsi ini

sama-sama mengeluarkan

anggaran yang besar untuk

kebudayaan dan sama-

sama memandang kebu-

dayaan sebagai entitas pen-

ting dalam pembangunan,”

ungkap Ivanovich.

Menurutnya, dukungan

pemprov terhadap kebu-

dayaan pada tingkat desa

atau kelurahan sangat pen-

ting. Setidaknya, dari Rp

439 miliar dana desa 2022

ke Yogyakarta, alokasinya

untuk SDGs Desa tujuan ke

18 sebanyak Rp 14,34 mi-

liar atau 3 persen. Hal

tersebut sejalan dengan

* Bersambung hal 7 kol 5

YOGYA (KR) - Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X optimis, kalurahan bisa menjadi fondasi ke-

mandirian masyarakat jika reformasi kalurahan di-

lakukan dengan serius. Hal ini seiring peran kalurahan

yang kian besar sebagai unit pemerintahan masyarakat

dan determinan Village Driven Development (VDD). 

Village Driven Development dapat dimaknai sebagai

konsep kemandirian kalurahan, dengan meningkatkan

partisipasi warga, serta optimalisasi pemanfaatan sum-

ber daya ekonomi. Hal tersebut untuk mewujudkan

kalurahan sebagai ruang hidup yang layak dan

bermartabat bagi semua warganya.

* Bersambung hal 7 kol 5

SULTAN HB X OPTIMIS

Kalurahan Jadi Fondasi 
Kemandirian Masyarakat

DEMI meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan, men-

jalankan strategi pembangunan inklusif, serta pengem-

bangan kebudayaan, Pemerintah DIY, sangat tepat men-

jalankan reformasi kelurahan. Ini, cocok dengan arah kebi-

jakan pembangunan desa, yaitu SDGs Desa. Lebih-lebih,

dengan tujuan SDGs Desa ke-18, yang menjadikan budaya

desa dan lembaga lokal sebagai arus utama pembangun-

an.

SDGs Desa merupakan upaya terpadu pembangunan

desa untuk percepatan pencapaian tujuan pembangunan

berkelanjutan. SDGs Desa memiliki 18 tujuan yang dile-

takkan pada konteks budaya desa, dan disesuaikan

* Bersambung hal 7 kol  1
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KR-Antri Yudiansyah

Striker asing PSS, Yevhen Bokhasvili disambut
rekannya setelah mencetak gol kedua PSS ke jala
Arema FC pada laga pekan ke 20 Liga 1 2022/2023 di
Stadion Maguwoharjo, Sleman.

● JIKA ke Yogya dari ban-

dara manapun, selalu tertulis

tujuan Yogyakarta atau Yog-

yakarta International Airport.

Tetapi di Bandara Banjarma-

sin, tertulis Kulonprogo. Ter-

nyata, karena GM Bandara

Banjarmasin, Doni Sobando-

no, kelahiran Kulonprogo.

(Dedi Pramono, dosen UAD)-f

KR-Istimewa

Kepala Badan Pengembangan dan Informasi Desa, Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Ivanovich Agusta bersama Gubernur DIY Sultan Hamengku
Buwono X.

YOGYA (KR) - Ribuan lurah dan pa-

mong kalurahan se DIY yang tergabung

dalam ‘Nayantaka’ menduduki kantor

DPRD DIY, Kamis (26/1). Mereka secara

tegas menolak masa kerja perangkat de-

sa sama dengan periode jabatan lurah.

Mereka tiba di kantor DPRD DIY seki-

tar pukul 10.00 WIB. Ada yang menggu-

nakan kendaraan roda dua dan roda em-

pat. Sejumlah kendaraan mereka parkir

di Jalan Perwakilan atau sisi selatan

kantor DPRD DIY. Sedangkan yang

membawa roda empat, ada yang

memarkir di sisi selatan Taman Parkir

Abu Bakar Ali (ABA). Alhasil lalu lintas

menuju kantor DPRD DIY cukup padat.

Mereka tampak duduk-duduk di ha-

laman kantor DPRD DIY. Sebagian me-

milih di luar pagar. Sejumlah perwakilan

masuk ke ruang loby lantai 1 dan diteri-

ma langsung oleh Ketua DPRD DIY

Nuryadi serta sejumlah anggota dewan

yang lain.

Ketua Umum ‘Nayantaka’ Gandang

Hardjanata mengatakan, kedatangan

mereka ke DPRD DIY ini guna

menyikapi informasi yang beredar di me-

dia sosial akhir-akhir ini. Khususnya me-

ngenai wacana masa jabatan pamong

kalurahan yang disamakan dengan lu-

rah. Hal itu sangat meresahkan pamong

kalurahan.

“Untuk itu kami menyatakan sikap,

menolak tegas wacana masa kerja

perangkat desa disamakan dengan

kepala desa. Kami juga mengusulkan

masa kerja perangkat desa tetap sesuai

dengan UU Nomor 6 Tahun 2014

Tentang Desa, yakni sampai usia 60

tahun,” tegasnya, seraya berharap aspi-

rasi ini dapat diteruskan DPRD DIY

kepada pemerintah pusat, baik kepada

eksekutif maupun legislatif.

Sementara Ketua Paguyuban Dukuh

DIY ‘Semar Sembogo’ Sukiman Hadi

Wijaya mempertegas apa yang disampai-

kan Ketua Umum ‘Nayantaka’ tersebut. 

* Bersambung hal 7 kol 3


